BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan sebush negara dengan penganut agama islam
terbanyak di dunia, dilansir dari artikel {Octaviana, 2025) penduduk indonesia
penganut agama islam mencapai Iﬂphgl:lwx mengungguli penganul agama
ishim i neparn Pufllpian don iR SRIAE S8, masih bunysk warga negara
Indonesia \-mg,uhlnhlkau:ymm talam yaitu praklr.k dukun. Dalam
EEMM}BTMM sosok dukun disnggap sebagal orang yang
skt dan ditakuti, ditengaly banyaknya klink kesehatan di Indonesia dukun
‘masih menjudi tempat untuk meluapkan kelubkesah untuk hal - ha! yang tidak
dapat dijelaskan secara logika. Dilansir dari artikel (Dill, 2025 praktik dukun
ini masih dilakukan di kehidupan masyarakat indonesia karena, tradisi dan rasa
milg saat logika sidah tidak memberikan sebuah haﬁl._auhi:wmng
nm m jalan pintas. Dukun hadir sebagai solusi terakhir untuk

menswnrkan kesembubon, jodoh, rezekl. dan jasa b:ll:ls dendhen; |

Diari tindakan diatas dapat diketahui bahwa hal tersebut bertentang dengan
‘milsi etika dan moral keagamaan islam. Dalam, lljll'.i agama ilam seorang
‘muslim menanamkan harus memiliki nilai - nilai etika islam seperti, tagwa,
kesederhanaan, kejujuran dan ahlak mulia (LPPL, 2024). Etiks dalam agama

|5Im~ttﬂmlmp aspek — aspek penting dalam kehidupan sehari — hari, dan
prinsip — prinsip  tersehut tercantum dalam 4l ﬂmﬁmp dan hadis. Etika islam

bukan hanya sebuah norma. melainkan panduan nyata untuk membentuk
karakter yang lebih baik.

Salah satu media yang efektif untuk menyampaikan dan menyebarksn nilai
- nilal religius seperti mengenai nilai etika keagamaan dapat melaho film,
karena film diproduksi tidak hanya dibunl untok Wiburan saja, tetapi juga
sebagal media penvampaian mformasi, menurut Batu, et al., (2023) dalam
(Harianto & Aghar, 2023) mengatakan bahwa film memupakan sebuah
penggambaran budaya dan alat ekspresi kesenian, serts kelerbaruan dari alst



komunikasi massa yang merupakan gabungan dari berbagai menjadi satu
kesatuan. pada era sekarang banyak film digunakan sebagai sarana dakwah,
karena film dapat dijadikan sebagai media untuk penyampaian pesan Maodina,
2019) dalam {Buojaya, Muhammad, 2025). Salah satunya adalah Qodmat.

Qodrat merupakan film yang diangkat dalam penelitian ini. Film ini dapat
digunakan sebagai media dakwah melalui unsur — unsur keagamaan yang
mereka mterpn:tnﬂkm melalui dialog antar tokoh dan simbolisme visual.
Dodrat merupakan film bergenre horor mﬂ'@ ku:pdan sutradara indoresia
yakni Chﬁhﬂmmlt Mﬁ- produksi oleh Rapi Films. Dilansir dani artikel
(Disnants, 2022) mmwhryn dar: Chiples mmhhhnﬁ mendapatkan
1 jula penonton Mﬂuﬂ_ﬁﬂ] film ke-12 yang ditonton | juts orang di tahun
2022, Dalam film inf juga menyisipkan bentuk isu penistasn agama yakni
ptﬂﬂﬂukum dimana tindakan tersebut tidak Eﬂﬁmmm islam.

Fhﬂﬂd\mt menceritakan perjalanan pstndz Qodrat yang di pmnim oleh
Ving, G, Bastian vang merupakon secrang ohli perukish. Qogdrat sendiri
‘memfokuskan kehidupan ustadz qodrat yang memiliki ilmu rakiah tinggi.
pamin dengan ilmu yang ia miliki tersebut selalu gagal uotuk merukiah
anaknya sendiri ALif Al-Fatanah (Jason Bangun) yang dirasuki oleh sebuah iblis
mmmm tersebut membuat ia memilih untuk pulang

ke pesaniren kober, yang merupakan tempal ia menimba ilmu dahuly kala,
namun ketika kembali, in mendapati hﬂlwmmm tersebut telah dipenuhi
dengan gangguan mistis dun diselimuti kegelapan.
Deengan dua penyebab tersebut menimbualkan banyak kejadian yang terjadi desa
tersebut seperti; banyak warga yang mengalami kerssukan, tanah menjadi

semenjak kepergiannya.

tandus dan panen gagal.



Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, (Tambunan, 2025}
yang berjudul Analisis Lima Dimensi Religias Dalam Film Codrat Karya
Charles Gozali: Kajian Sosiologi Sastra. Penelitizn ini mengkaji nilai — nilm
religius dalam film (jodrat dengan teori lima dimensi religiusitas dan Glock dan
Stork wakni dimensi keyakinan, praktik, pengetahusn, pengalaman, dan
konsekuensi. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai — nilai
religius dapat tcrr:ermm dalam SEMW seperti film. don juga sebagni
bagian dari cemmm realitas sosial dan budaya.

Bagi penulis film Qodrat memiliki daya tarik yang menarik dan unik yakni
dﬂailmmggnnm Mﬁlﬁ isn i:enistann ngm-khumm terkait dengan
praktik dukun, dmﬂﬂhn tersebul menjmmnn yang terjadi
i realitas sosial masyarakat Indonesia sa.mpuﬂnlpn saat ini Penelitian ini
diciptakan oleh penulis unfuk mengetahui bagm:mnli_nﬁn etika keagamaan
dalum film Codrat dan studi ini bertujuan untuk menciptakun wawasan baru dan
m kajion terkait dengan nila keagamasn khususnyo-terkait dengan
amaan dalam sebuah film,

1.2 Rumusan Masalah
- Sesuni dengan latar belakang yang sudah ditulis; dapat disimpulkan bahwa
mumisan masalah dor studi ini adalah bupmmnﬂﬁﬂﬂm etika keagamaan
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan peneiljnn.m_mlman-_m.nﬂnh untuk mengeiahui bagaimana
bentuk nilai etika keagsmaan dalam film *Qodrat”.
1.4 Manfaat Penclitan

Manfaat dari penelitian ini penelitian ini bermanfaat bagi ilmu komunikasi
dengan memperluas teon semiotika dalam menganalisis nilai etika keagamaan
i film (Jodrat, serta memperkaya wawasan dan kajian dalam penelitian film.



1.5 Sistematika Bab
Pada penelitian skripsi ini terdiri dari 5 bab vang masing — masing bab
membahas pokok pembahasan yang berbeda — beda, yakni;
a. Bab I Pendahuluan
Pndﬂhhmpm:}:hmpmhnpmjﬁlmnmgﬂiﬂlﬂrhdﬂkmg

Bab terakhir vaitu bab lima memuat Kesimpulan dari hasil penelitian
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